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Abstrak 

 
Pengembangan karir dan manajemen kinerja merupakan dua aspek penting dalam menciptakan 
sumber daya manusia yang kompeten dan produktif di dalam organisasi. Artikel ini membahas 
pentingnya pengembangan karir dan manajemen kinerja sebagai strategi peningkatan kompetensi 
karyawan dan daya saing perusahaan. Pendekatan yang efektif dalam manajemen kinerja dapat 
membantu organisasi menilai, mengembangkan, dan mempertahankan karyawan berbakat. Selain 
itu, perencanaan karir yang baik berperan penting dalam meningkatkan kepuasan kerja serta 
loyalitas karyawan. Dengan mengacu pada teori dan praktik terkini, artikel ini memberikan 
wawasan mengenai metode terbaik yang dapat diterapkan organisasi untuk menciptakan sumber 
daya manusia yang kompeten, serta relevansi hubungan keduanya terhadap keberhasilan 
organisasi. 
 
Kata Kunci: Pengembangan Karir, Manajemen Kinerja, Kompetensi, Sumber Daya Manusia, 

Organisasi, Produktivitas. 
 

Abstract 

 
Career development and performance management are two important aspects in creating 
competent and productive human resources in an organization. This article discusses the 
importance of career development and performance management as a strategy to increase 
employee competency and company competitiveness. An effective approach to performance 
management can help organizations assess, develop and retain talented employees. Apart from 
that, good career planning plays an important role in increasing job satisfaction and employee 
loyalty. By referring to current theory and practice, this article provides insight into the best 
methods that organizations can apply to create competent human resources, as well as the 
relevance of the relationship between the two to organizational success. 
 
Keywords: Career Development, Performance Management, Competency, Human Resources, 

Organization, Productivity. 
 
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) sangat penting untuk keberhasilan perusahaan di dunia 
digital yang semakin kompetitif dan dinamis. Manajemen kinerja dan pengembangan karir sangat 
penting untuk menghasilkan karyawan yang terampil dan mampu menyesuaikan diri dengan 
perubahan lingkungan kerja. Pengembangan karir adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan 
seseorang dan memberi mereka jalan untuk kemajuan dan perkembangan profesional yang 
berkelanjutan. Sebaliknya, manajemen kinerja membantu mencapai tujuan perusahaan melalui 
evaluasi, pengawasan, dan peningkatan kinerja individu dan tim.  

Pentingnya membangun sumber daya manusia yang kompeten tidak dapat dipandang 
sebelah mata, terutama di era globalisasi dan digitalisasi ini. Organisasi yang ingin bertahan dan 
berkembang harus mampu menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan yang terjadi, baik dari 
segi teknologi, pasar, maupun perilaku konsumen. Oleh karena itu, pengembangan karir yang 
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terencana dan sistematis menjadi langkah strategis untuk memastikan bahwa karyawan memiliki 
keterampilan dan pengetahuan yang relevan. Selain itu, manajemen kinerja yang efektif akan 
membantu organisasi dalam mengidentifikasi potensi karyawan, mengoptimalkan kinerja mereka, 
dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk inovasi dan kolaborasi. (Nailiu et al., 2024) 

Penggabungan manajemen kinerja dan pengembangan karir menjadi semakin penting 
untuk menghasilkan tenaga kerja yang kompeten dan berkomitmen terhadap visi dan misi 
organisasi. Dengan memberi karyawan kesempatan untuk berkembang dan mendapatkan umpan 
balik yang konstruktif, perusahaan tidak hanya meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja 
mereka, tetapi juga menciptakan budaya perusahaan yang positif. Pada akhirnya, ini akan 
menghasilkan karyawan yang lebih produktif dan setia, yang siap menghadapi tantangan dan 
berkontribusi secara signifikan terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Pendekatan holistik ini 
akan memungkinkan organisasi untuk membangun fondasi yang kuat untuk keberlanjutan dan 
kemajuan di masa depan, dengan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi sebagai aset 
utama mereka.. 

Sebagai tanggapan terhadap dinamika pasar yang terus berubah, perusahaan harus 
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan dan pengembangan karyawan 
secara berkelanjutan. Dengan membangun sumber daya manusia yang berkualitas, perusahaan 
meningkatkan daya saing mereka dan menciptakan budaya kerja yang positif di mana setiap 
karyawan merasa dihargai dan berdaya. Oleh karena itu, memahami manajemen kinerja dan 
pengembangan karir sangat penting untuk membangun sumber daya manusia yang siap 
menghadapi tantangan masa depan. 
 
METODE  

Untuk  mencari  data-data  dari  penelitian  ini,  penulis  memakai  sumber  data  utama 
yaitu  data  yang  menjadi  sumber  primer  dari  Jurnal-jurnal  ilmiah  serta  buku-buku  ilmiah 
(awam). Dalam  penelitian  ini  memakai  metode  penelitian  kualitatif  dengan  contoh  kajian 
pustaka (library research). Menggunakan demikian pada teknik pengumpulan data penulis 
memakai  metode  dokumentasi,  yaitu  menelaah  serta  mencari  data-data  berupa  catatan, 
dokumen,transkip,  buku,  majalah,  danlain  sebagainya.  Metode  ini  digunakan  buat 
memperoleh  data-data  yang  diperlukan  dalam  menjawab  sebuah  pertanyaan  yang  
dicari.Karenadengan   menggunakan   metode   library   research   dapat   memungkinkan   untuk 
menggali  literatur  yang  relevan  dan    terkini  untuk  mendukung  sebuah  penelitian. Penting 
untuk  melakukan  pencarian  literatur  yang  komprehensif,  melakukan  analisis  yang  kritis, 
danmengorganisasi temuan pada laporan penelitian yang sistematis serta jelas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hubungan Antara Pengembangan Karir dan Manajemen Kinerja 

Manajemen kinerja dan pengembangan karir sangat terkait dan saling melengkapi untuk 
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dan membantu perusahaan berhasil. 
Melalui penyediaan kesempatan belajar, pelatihan, dan jalur karir yang jelas, fokus pengembangan 
karir adalah membantu karyawan mencapai potensi terbaik mereka. Memastikan bahwa karyawan 
merasa didukung dalam mencapai tujuan pribadi dan profesional mereka adalah tujuan utamanya. 
Manajemen kinerja, di sisi lain, adalah alat yang digunakan oleh organisasi untuk mengawasi, 
mengukur, dan meningkatkan kontribusi karyawan terhadap pencapaian tujuan strategis 
organisasi. Dalam proses ini, tujuan yang jelas ditetapkan, pencapaian dipantau, dan umpan balik 
diberikan secara terstruktur. Kedua berhubungan karena bagaimana hasil manajemen kinerja 
dapat digunakan untuk membuat program pengembangan karir yang sesuai dengan kebutuhan 
individu dan perusahaan. Untuk menentukan kebutuhan pengembangan karir karyawan, 
manajemen kinerja sangat penting. Organisasi dapat mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan 
potensi peningkatan karyawan melalui evaluasi kinerja yang sistematis. Evaluasi ini berfungsi 
sebagai dasar untuk membuat rencana pengembangan karir, seperti pelatihan, mentoring, dan 
promosi. Dengan memberikan jalur pengembangan yang jelas yang didasarkan pada kinerja, 
perusahaan tidak hanya membantu karyawan meningkatkan kemampuan mereka tetapi juga 
menunjukkan bahwa mereka berterima kasih atas pekerjaan mereka. Ini dapat meningkatkan 
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motivasi dan keterlibatan karyawan, yang berdampak positif pada kinerja mereka secara 
keseluruhan..(Supardi, 2016) 

Sebaliknya, pengembangan karir yang direncanakan dengan baik juga dapat membantu 
meningkatkan kinerja karyawan. Program pengembangan karir yang terintegrasi dengan 
manajemen kinerja cenderung memberi karyawan kejelasan tentang bagaimana mereka dapat 
berkembang dalam organisasi dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. Mereka sadar bahwa 
kinerja yang baik dapat membawa peluang karir yang lebih baik, yang mendorong mereka untuk 
lebih produktif. Menggabungkan manajemen kinerja dan pengembangan karir menciptakan siklus 
yang menguntungkan di mana karyawan yang berkembang dalam karir mereka menunjukkan 
kinerja yang lebih baik dan memiliki peluang yang lebih besar untuk maju dalam karir mereka. 
Selain itu, kombinasi keduanya membantu retensi karyawan karena mereka merasa dihargai dan 
memiliki masa depan yang jelas di perusahaan. Perusahaan mendapat manfaat dari peningkatan 
produktivitas dan daya saing yang lebih kuat karena tenaga kerja yang kompeten dan berdedikasi. 
Oleh karena itu, untuk mencapai keberhasilan jangka panjang baik bagi individu maupun 
organisasi, penting untuk mengelola hubungan strategis antara manajemen kinerja dan 
pengembangan karir. (Palin and Rahmat, 2024) 

Dengan memberikan fondasi yang kuat untuk meningkatkan kemampuan, motivasi, dan 
kontribusi karyawan terhadap organisasi, pengembangan karir secara langsung berkontribusi pada 
manajemen kinerja dengan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengikuti pelatihan, 
mentoring, atau bimbingan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pekerjaan dan tujuan 
strategis organisasi. Karyawan dapat memperoleh peningkatan keterampilan teknis dan perilaku 
yang diperlukan untuk mencapai target kinerja melalui program-program ini. Jika ada jalur 
pengembangan yang jelas, karyawan lebih termotivasi untuk mencapai hasil terbaik karena 
mereka tahu bahwa kinerja yang baik dapat membuka peluang untuk maju di karir.(Nadyah Amelia 
Putri and Ni Made Ida Pratiwi, 2024) 

Pengembangan karir juga membantu karyawan menjadi lebih produktif karena memberi 
mereka arah dan kejelasan. Jika karyawan merasa didukung untuk berkembang dan tahu 
bagaimana pekerjaan mereka berkontribusi pada tujuan organisasi, mereka cenderung lebih 
bersemangat untuk bekerja. Pengembangan karir memungkinkan karyawan memenuhi atau 
melampaui standar kinerja, yang merupakan manfaat dari manajemen kinerja. Selain itu, inisiatif 
pengembangan karir biasanya melibatkan penilaian dan umpan balik berkala untuk membantu 
karyawan menemukan area yang perlu diperbaiki, mendorong mereka untuk terus belajar dan 
berkembang. Dengan demikian, pengembangan karir membantu pencapaian tujuan organisasi 
secara keseluruhan dan meningkatkan kinerja individu, menciptakan siklus yang menguntungkan 
antara pengembangan sumber daya dan peningkatan kinerja..(Widyanti, 2018) 

Sumber motivasi intrinsik yang kuat adalah pengembangan karir. Ketika karyawan melihat 
peluang untuk maju dalam organisasi berdasarkan kompetensi dan kinerja mereka, mereka 
cenderung lebih bersemangat untuk bekerja lebih keras dan melakukan pekerjaan yang lebih baik. 
Program pengembangan karir yang terorganisir membantu karyawan mencapai tujuan yang jelas, 
yang membuat mereka tetap termotivasi dan fokus. Ketika program pengembangan karir 
dikombinasikan dengan pengakuan atau penghargaan atas pencapaian karyawan, seperti 
promosi, peningkatan tanggung jawab, atau pengakuan publik, dampak ini semakin terasa. 
Kombinasi dari peningkatan kompetensi dan penghargaan atas kontribusi karyawan meningkatkan 
motivasi individu dan menciptakan budaya kerja yang positif di perusahaan di mana setiap pekerja 
merasa dihargai dan didorong untuk melakukan yang terbaik dari kemampuan mereka. Oleh 
karena itu, pengembangan karir tidak hanya membantu Anda meningkatkan keterampilan Anda, 
Dengan demikian, pengembangan karir tidak hanya menjadi alat untuk meningkatkan 
keterampilan, tetapi juga menjadi strategi penting untuk mendorong produktivitas dan motivasi 
karyawan secara keseluruhan(Harinda, Borong and Plangiten, 2021) 
 
Membangun Budaya Organisasi yang mendukung  

Budaya perusahaan sangat penting untuk pengembangan karir dan manajemen kinerja 
karena budaya yang baik dapat membuat lingkungan yang memungkinkan orang untuk 
berkembang dan berprestasi. Dengan mengutamakan nilai-nilai bersama, komunikasi terbuka, dan 
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dukungan untuk inovasi dan pembelajaran, budaya organisasi yang kuat dan positif memberikan 
karyawan kesempatan untuk terus meningkatkan kemampuan dan pengetahuan mereka. Melalui 
pelatihan, mentoring, dan peluang promosi yang jelas, budaya organisasi yang mendukung 
pengembangan karir membantu karyawan mencapai tujuan karir mereka. Karena mereka merasa 
dihargai dan memiliki ruang untuk berkembang, karyawan yang memiliki budaya perusahaan yang 
mendukung mereka cenderung lebih berkomitmen dan termotivasi untuk mencapai tujuan 
profesional mereka.(Dina Dwi Juliawati et al., 2024) 

Kesuksesan sebuah organisasi bergantung pada lingkungan kerja yang mendukung 
pertumbuhan karyawan. Sumber daya manusia (SDM) menjadi sangat penting dan penting untuk 
mendorong dan menggerakkan roda pertumbuhan di setiap bisnis. Untuk alasan ini, perusahaan 
harus membuat rencana yang berguna untuk mendorong pertumbuhan karyawan mereka dan 
meningkatkan produktivitas tim secara keseluruhan. Perusahaan dan produktivitas karyawan 
sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang positif. Ini dapat dicapai dengan menerapkan 
sistem manajemen organisasi yang efektif. Sistem manajemen mengatur semua operasi sumber 
daya manusia, termasuk peran dan tanggung jawab masing-masing. Dalam strategi ini, 
pengembangan diri karyawan sangat penting, dan perusahaan harus menyediakan program 
pengembangan yang terorganisir untuk meningkatkan kinerja karyawan..(Asnawi, 2016) 

Selanjutnya, semua pihak harus bekerja sama untuk mencapai tujuan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. Ini termasuk membangun pranata kelembagaan dan peran hukum yang 
mendukung upaya tersebut. Perusahaan harus memastikan bahwa strategi pengembangan 
karyawan mereka sesuai dengan tujuan perusahaan secara keseluruhan, sehingga mereka dapat 
mencapai keuntungan yang maksimal sambil tetap fokus pada pertumbuhan karyawan. Untuk 
mencapai hal ini, mereka harus menerapkan sistem yang terintegrasi yang mencakup berbagai 
elemen pengelolaan karyawan, seperti sistem absensi, manajemen kinerja, dan program 
pengembangan karir. Dengan menggunakan pendekatan yang holistik .(Parinsi and Musa, 2023) 

Manajemen kinerja dan pengembangan karir adalah bagian penting dari kesuksesan 
sebuah organisasi. Seorang pemimpin memiliki peran besar dalam membentuk dan mengarahkan 
pengembangan profesional karyawannya dan memastikan tercapainya target kinerja organisasi 
secara keseluruhan.Untuk mengoptimalkan kinerja anggota tim, pemimpin harus menggunakan 
gaya kepemimpinan yang sesuai dengan kebutuhan tim. Ada berbagai gaya kepemimpinan, mulai 
dari demokratis hingga liberal, dan pemimpin yang efektif dapat menggunakan kombinasi gaya 
kepemimpinan delegasi, partisipatif, dan otoriter sesuai dengan situasi dan kebutuhan organisasi. 
Dalam peran kepemimpinan kontemporer, salah satu fokus utama adalah pengembangan karir 
karyawan. Hal ini mencakup menyediakan pelatihan, kursus, dan program pengembangan yang 
relevan untuk meningkatkan kepemimpinan, keterampilan teknis, dan kemampuan komunikasi 
karyawan. Pemimpin adalah orang yang bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap 
pekerja memiliki akses ke peluang pengembangan yang sesuai dengan jalur karir mereka dan 
kebutuhan organisasi. Pemimpin harus dapat berkomunikasi dengan baik, mendengarkan aspirasi 
karyawan, dan melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 
pengembangan karir dan manajemen kinerja. Hal ini meningkatkan semangat dan komitmen 
karyawan terhadap organisasi selain membantu menjamin kemajuan jangka panjang.(Joni, 2020) 

Hal ini sejalan dengan prinsip kepemimpinan dalam islam yang tercermin dalam Al-Qur’an 
surah Al-Baqarah ayat 30 yang berbunyi : 

 

ٌْفةَ   ًْ جَا عِلٌ فىِ الَْْ رْضِ خَلِ ئِكَةِ اِنِّ
ٰٓ ا اتَجَْعلَُ فٌِْهَا مَنْ ٌُّفْسِدُ فٌِْهَا وٌََسْفِكُ الدِّ  ۗ   وَاِ ذْ قَا لَ رَبُّكَ لِلْمَل  وَنحَْنُ نسَُبِّحُ بِحَمْدِكَ  ۗ   مَآٰءَ قَا لوُْْۤ

سُ لـَكَ  ًْْۤ اعَْلمَُ مَا لَْ تعَْلَمُوْنَ  ۗ   وَنقُدَِّ قَا لَ اِنِّ  
 
Artinya : Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Aku hendak menjadikan 
khalifah di bumi." Mereka berkata, "Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan 
menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?" 
Dia berfirman, "Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. (QS. Al-Baqarah 2: Ayat 
30)  
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Tantangan Dalam Pengembangan Karir dan Manajemen Kinerja 
Untuk menerapkan program pengembangan karir di organisasi, manajemen harus sangat 

memperhatikan tantangan kompleks ini. Salah satu tantangan utama yang sering dihadapi adalah 
sifat unik karyawan. Individu yang memiliki karakteristik seperti kurangnya motivasi, ketidaksiapan 
untuk berkembang, atau resistensi terhadap perubahan dapat menjadi hambatan besar untuk 
menerapkan program pengembangan karir. Untuk menyelaraskan aspirasi karir seseorang dengan 
kebutuhan perusahaan, seringkali menjadi tantangan besar bagi organisasi. Salah satu hambatan 
utama adalah kurangnya kemampuan kepemimpinan yang kompeten. Pemimpin yang buruk 
dalam mengelola tim dapat menyebabkan kebingungan dan ketidakpastian di antara anggota tim, 
yang menghambat kemajuan karir. Selain itu, masalah keuangan juga sangat penting. Organisasi 
yang tidak memiliki anggaran yang memadai untuk mendukung program pelatihan dan 
pengembangan akan kesulitan memberikan kesempatan pertumbuhan yang layak bagi karyawan 
mereka. 

Dalam Al-Qur'an, Allah berfirman : 

سُوْلٍ اِلَّْ بلِِسَا نِ قَوْمِهٖ لٌِبٌَُنَِّ لَهُمْ  ُ مَنْ ٌَّشَآٰءُ وٌََهْدِيْ مَنْ ٌَّشَآٰءُ  ۗ   وَمَاْۤ ارَْسَلْنَا مِنْ رَّ ٌْمُ  ۗ   فٌَضُِلُّ اللّٰه ٌْزُ الْحَكِ وَهُوَ الْعزَِ  
 
Artinya "Dan tidaklah Kami mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, 
agar dia dapat menjelaskan kepada mereka dengan jelas" (Q.S. Ibrahim: 4) 

  
Ayat ini mengingatkan kita akan pentingnya komunikasi yang efektif dalam setiap program, 

termasuk dalam pengembangan karir. Jika komunikasi antara manajemen dan karyawan tidak 
berjalan dengan baik, maka tujuan dari program tersebut akan sulit tercapai. Selain itu, resistensi 
terhadap perubahan dari karyawan juga sering kali menjadi penghalang. Banyak individu merasa 
nyaman dengan posisi mereka saat ini dan tidak untuk mengambil risiko yang terkait dengan 
pengembangan karir.(Nurmasari, 2019) 

Lebih jauh lagi, kurangnya dukungan dari manajemen dapat menciptakan lingkungan yang 
tidak kondusif untuk pertumbuhan. Tanpa adanya komitmen dari pimpinan untuk mendukung 
inisiatif pengembangan karir, karyawan mungkin merasa tidak dihargai dan kehilangan motivasi 
untuk berpartisipasi dalam program tersebut. Dalam hal ini, penting bagi organisasi untuk 
menciptakan budaya yang mendukung pembelajaran dan pengembangan berkelanjutan, 
sebagaimana diingatkan dalam Al-Qur'an, 

 

 ِ نْْۢ بٌَْنِ ٌدٌََْهِ وَمِنْ خَلْفِهٖ ٌَحْفَظُوْنَهٗ مِنْ امَْرِ اللّٰه تٌ مِّ َ لَْ ٌغٌَُرُِّ مَا بقَِوْمٍ حَته  ۗ   لَهٗ مُعقَِّب  وَاِ ذاَْۤ ارََا دَ  ۗ   ى ٌغٌَُرُِّوْا مَا باَِ نْفسُِهِمْ اِنَّ اللّٰه
ا فلَََ مَرَدَّ لهَٗ  ء  ُ بِقَوْمٍ سُوْٰٓ ا لٍ  ۗ   اللّٰه نْ دُوْنهِٖ مِنْ وَّ وَمَا لَهُمْ مِّ  

 
Artinya "Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri" (Q.S. Ar-Ra'd: 11).  

 
Ini menunjukkan bahwa perubahan harus dimulai dari dalam diri individu dan organisasi itu 

sendiri, agar program pengembangan karir dapat berjalan dengan efektif dan memberikan manfaat 
yang maksimal. Untuk mengatasi berbagai hambatan ini, organisasi perlu mengembangkan "jalan 
keluar dari hambatan" yang sistematis, termasuk solusi atau metode penyelesaian yang dapat 
digunakan untuk menghadapi dan mengatasi berbagai permasalahan dalam pengembangan karir. 
Hal ini membutuhkan pendekatan yang holistik dan fleksibel, yang mempertimbangkan baik 
kebutuhan individu maupun organisasi dalam jangka panjang.(Jahidi and Hafid, 2017) 
 
SIMPULAN 

Dalam upaya membangun sumber daya manusia yang kompeten, pengembangan karir 
dan manajemen kinerja memainkan peran yang sangat penting dan saling melengkapi. 
Pengembangan karir yang terencana dan sistematis tidak hanya memberikan kesempatan bagi 
individu untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka, tetapi juga mempersiapkan 
mereka untuk menghadapi tantangan yang terus berubah di dunia kerja. Sementara itu, 
manajemen kinerja yang efektif memastikan bahwa karyawan dapat berkontribusi secara 
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maksimal terhadap tujuan organisasi, dengan memberikan umpan balik yang konstruktif dan 
penilaian yang adil. Dengan mengintegrasikan kedua aspek ini, organisasi dapat menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan dan inovasi, di mana setiap individu merasa 
dihargai dan termotivasi untuk memberikan yang terbaik. Oleh karena itu, investasi dalam 
pengembangan karir dan manajemen kinerja bukan hanya sekadar strategi bisnis, tetapi juga 
merupakan langkah strategis untuk menciptakan SDM yang siap menghadapi tantangan masa 
depan dan berkontribusi pada keberhasilan jangka panjang organisasi. 
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